TATA IBADAH
Minggu, 9 Agustus 2026 (Budaya Jawa-Bali)

TEMA: “BERKAT DI TENGAH PERGUMULAN”

Dilayani oleh : Pdt. Yunus Hartono Mah
(GKI Bungur Bajem Alam Sutera )

Persiapan:

Lonceng dibunyikan (1x)

Doa Pelayan di Konsistori

Lonceng dibunyikan (2x)

Menyalakan lilin

Penayangan Warta Jemaat

Lonceng dibunyikan (3x)

Saat Teduh (diiringi Musik Instrumentalia)
Tarian Prosesi Adat Jawa

. BERHIMPUN

PANGGILAN BERIBADAH (berdiri)

NYANYIAN UMAT (Nuansa Jawa)
PKJ 5 “BERSORAKLAH DAN PUJI TUHAN”

Syair dan Lagu: Helene Salamate Joseph
N do = bes 4 ketuk

%——/ Bersoraklah dan puji Tuhan, hai manusia;
DicurahkanNya bagimu Berkat Karunia.
Serahkanlah seluruh jiwa, juga ragamu
Menjadi kurban syukurmu kepada Tuhanmu.

(Pelayan Ibadah memasuki ruang ibadah)
Bersoraklah dan puji Tuhan, hai manusia;
DicurahkanNya bagimu Berkat Karunia.
Serahkanlah seluruh jiwa, juga ragamu
Menjadi kurban syukurmu kepada Tuhanmu.

VOTUM

PF . Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit
dan bumi

Umat : (menyanyikan) Amin amin amin (KK 771b)

7 i 7 .15 7 5 .la_3 a 5 3 .|

—
-
-

—— . 5
min, A - min, A - min.

SALAM

PF : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan dari Tuhan
Yesus Kristus menyertai Saudara sekalian.

Umat : Dan Menyertai Saudara juga

KATA PEMBUKA (oleh Persekutuan Wilayah 1) (duduk)

NYANYIAN UMAT (Nuansa Dangdut Jawa)
“KABEH DISYUKURI” (diulang 2 kali

~ Ciptaan: Christdian Masihoroe
\/‘\x_ https://www.youtube.com/watch?v=vueRJLR4NsI

Sak abot-abote urepmu
Kahanane ning donyo ra tentu
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Sak angel-angele, sak susah-susahe
Gusti ora pernah ninggalke
Sak akeh-akehe masalah
Ojo lali marang Gusti Allah
Sak ruwet-ruwete, sak mumet-mumete
Gusti ra mblenjani janjine
Reff: Kabeh disyukuri Kabeh dilakoni
Opo sing jarene Gusti Kudu mbok turuti
Kabeh disyukuri Kabeh dilakoni
Opo ono ne Gusti Yesus saget memberkati
(diulang ke awal)
End: Opo ono ne Gusti Yesus saget memberkati

PENGAKUAN DOSA

NYANYIAN UMAT (Nuansa Sunda)
PKJ 40: 1-2 “KASIHANILAH AKU YANG LEMAH”

Syair dan lagu: Helene Salamate Joseph
. do=f 4 ketuk

\\\-:/ 1. Kasihanilah aku yang lemah, ya Tuhan Mahakuasa.
Hapuskan semua kesalahanku, b’rilah anugerah.
Oleh kasih dan kuasaMu kurasakan damaiMu.
Aku tahu Kau s’lalu dekat padaku, limpahkan rahmatMu.

2. Kini aku sadari dosaku dan s’gala kekuranganku.

Namun kasihMu tetap padaku, sucikan diriku.
Kuserahkan s’luruh hidupku pada Tuhan yang benar.
Hatiku selalu bersyukur, bergemar, dan berbahagia.

-
~

(berdiri)
BERITA ANUGERAH
PF : “Tetapi, dalam semuanya itu kita lebih dari pada orang-orang yang menang,
melalui Dia yang telah mengasihi kita.” (Roma 8: 37).
Demikianlah berita anugerah dari Tuhan.
Umat :Syukur kepada Allah
PF : Sebagaimana Tuhan telah memperdamaikan kita dengan diriNya,
marilah kita berdamai satu sama lain. Damai Tuhan besertamu
Umat : Dan besertamu juga!
(umat saling bersalaman diiringi lagu "Kucinta Keluarga Tuhan”)

J? “Kucinta Keluarga Tuhan” (2x) (nuansa keroncong)

= Ku cinta k'luarga Tuhan terjalin mesra sekali

Q_/ Semua saling mengasihi betapa s'nang ku menjadi
K'luarganya Tuhan

7

NYANYIAN UMAT (Keroncong Jawa)
KK 503 “BERSAMA YESUS ‘KU TETAP TEGUH”

- Syair: Wahono Hadi, 2016
- Lagu: Aryanto Nindyo Subroto

\t_/ Bersama Yesus 'ku tetap teguh
Tak goyah imanku kepada Nya
Meskipun badai hidup menerpa
Tanganku dipegang erat
Ketika arah hidupku sesat

G
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Dituntun Nya ke jalan yang benar
Meskipun jatuh, aku tak rebah
Dengan lembut ditopang Nya
Firman Nya kupegang erat
Menjadi suluh bagi langkahku

Berjalan di lembah seram

Firman Nya slalu kupegang
Bersama Yesus ku tetap teguh
Tak goyah imanku kepada Nya

Lewati gunung, bukit dan
Tanganku dipegang erat

lembah

(duduk)

PERSEMBAHAN PUJIAN: Persekutuan Wilayah 1 (ibadah 2)

Il. PELAYANAN FIRMAN

DOA EPIKLESE

PEMBACAAN ALKITAB
A. Bacaan Pertama
L1.

Demikianlah Sabda Tuhan!

Umat: Syukur kepada Allah!
B. Mazmur Tanggapan

: Bacaan pertama menurut Kejadian 37: 1-4,12-28 (TB2)

L2 :Mari kita menanggapi Sabda Tuhan dengan menyanyikan Mazmur 105: 1-6,

16-22, 45b c F o
0o 5188 3 5 1 6 5 6 7|1 5 5§
" N —
Ber - syu- kur - lah pa-da Tu - HAN,
C F G
0o s15 3 5 i 6 7 1 6 | 2
Se - ;uf_/ kan-lah na - ma - Nyal
C F C F
0 5|15 3 5 i 8 5 6 7|1 5 B
Ke- nal-kan-lah kar-ya-Nya ke se - mua bang- sa;
C F G C
o 615 1 8 3 4 5 6. .711 4+ . 1

Pe - gangs'ga-
Bait 1 Pemazmur

la

Bernyanyilah, bermazmurlah bagiNya.
Percakapkan semua karya ajaibNya!

Bermegah dalam namaNya yang
Bersuka hati yang mencariNya!

Bait 2 Pemazmur
Carilah Tuhan dan kekuatanNya.
Carilah wajah Tuhan selalu.

kudus.

Hai anak cucu Abraham, hambaNya,
Anak Yakub, umat pilihanNya. Reff..

ti- tah-Nya,Ha- le - lu- yal
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Bait 3 Pemazmur

Ingat karya ajaib yang dibuatNya.

Dan penghukuman yang diucapkanNya.
Hai anak cucu Abraham, hambaNya,
Anak Yakub, umat pilihanNya.

Bait 4 Pemazmur

Ketika la datangkan kelaparan.
Makanan pun habis di neg’ri itu.
Dia utus orang dahului mereka:
Yusuf, yang dijual jadi budak Reff..

Bait 5 Pemazmur

Kaki dan lehernya di belenggu.

Dan kuasa atas s’'gala hartanya.

Dan Raja pun menyuruh melepaskannya
Penguasa bangsa membebaskannya.

Bait 6 Pemazmur

Dia dijadikan tuan di istana,

Penguasa bangsa pun membebaskannya.
la memberi petunjuk pada pembesar

Dan hikmat pada tua-tuanya. Reff..

Bait 7 Pemazmur

Yusuf mem’bri petunjuk ke pembesar.
la b’rikan dengan sesuka hatinya.
Begitulah Israel datang ke Mesir,

Dan Yakub tinggal ditanah asing. Reff..

C. Bacaan Kedua
L3. : Bacaan kedua diambil dari Kitab Roma 10: 5-15
Ibadah 1 (Bahasa Sunda)
Ibadah 2 (Bahasa Jawa)
Demikianlah sabda Tuhan!
Umat: Syukur kepada Allah!

Bacaan Injil (berdiri)
PF : Pembacaan Injil, dari Matius 14: 22-33 (TB2)
Demikian Injil Tuhan kita Yesus Kristus, yang berbahagia ialah mereka
yang mendengarkan Firman Tuhan dan yang memeliharanya serta
melakukannya dengan setia dalam kehidupan sehari-hari. Haleluya.

Umat: (menyanyikan) KK 767b: Haleluya, Haleluya, Haleluya (duduk)
034 5|3 .3 a4 5|7 7 s 73l3 73 4 5 13
Ha-le - lu - ya, Ha-le - lu - ya, Ha-le - lu - ya, Ha-le - lu - ya.
KHOTBAH

“BERKAT DI TENGAH PERGUMULAN”
SAAT HENING
PERSEMBAHAN PUJIAN: Persekutuan Wilayah 1 (ibadah 1)
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PENGAKUAN IMAN (berdiri)
(jemaat dipersilahkan duduk)

PEMBACAAN FORMULIR PERJAMUAN KUDUS

PERKENALAN BAGI YANG BARU PERTAMA BERIBADAH DI GKiI
GRAHA RAYA

DOA SYAFAAT - ( diakhiri dengan menyanyikan Doa Bapa Kami versi Pdt. Christian)

lll. PELAYANAN PERSEMBAHAN

PENGANTAR PERSEMBAHAN
Pnt: Mari kita mengungkapkan rasa syukur kita dengan persembahan.
Persembahan yang kita kumpulkan akan kita dasarkan dengan firman
Tuhan dalam Yakobus 1: 17
"Setiap pemberian yang baik dan setiap anugerah yang sempurna,
datangnya dari atas, turun dari Bapa segala terang. Pada-Nya tidak
ada perubahan atau bayangan karena pertukaran.

NYANYIAN UMAT (nuansa Sunda/Jawa)

KJ 433:1-3 “AKU SUKA MEMBAGI”
P Syair dan lagu: Rudolf R. Pantou, 1983, Markus 12:41-44
g do=d 2 ketuk

&-'/ 1. Aku suka membagi pada orang tak punya,
agar Tuhan dipuiji tiap orang di dunia.
2. Pun kepada Tuhanku kuberi persembahan;
tangan kiri tak tahu apa laku yang kanan.
(kantong kolekte diedarkan dengan diiringi instrumen KJ 433) (berdiri)

3. Janda miskin pun layak persembahan syukurnya,
memberi lebih banyak daripada yang kaya.

DOA PERSEMBAHAN
Pnt. : (memimpin doa persembahan)

IV. PENGUTUSAN

PF:  (meneguhkan Firman Tuhan)

NYANYIAN UMAT (nuansa keroncong)
KK 535: 1-3 “TIAP LANGKAHKU”

3‘.‘* Syair dan lagu: Each Step | Take; EImo Mercer,
Ny Terjemahan: K. P. Nugroho
1. Tiap langkahku diatur oleh Tuhan
dan tangan kasihNya memimpinku.
Di tengah g'lombang dunia menakutkan,
hatiku tetap tenang teduh.
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Refrein:
Tiap langkahku ‘ku tahu yang Tuhan pimpin
ke tempat tinggi ‘ku dihantar-Nya,
hingga sekali nanti aku tiba
di rumah Bapa sorga yang baka.
2. Di waktu imanku mulai goyah
dan bila jalanku hampir sesat,
‘ku pandang Jurus’lamatku, yang esa
Aku kuat sebab Tuhan dekat. Reff.
3. Di dalam Tuhan saja harapanku,
sebab di tanganNya sejahtera;
DipegangNya kunci kota Allahku,
Negeri perjanjian mulia. Reff.

PENGUTUSAN

PF : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan

Umat : KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN
PF : Jadilah saksi Kristus

Umat : SYUKUR KEPADA ALLAH

PF : Terpujilah Tuhan

Umat  : KINI DAN SELAMANYA

BERKAT

PF: Terimalah berkat Tuhan, “Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah,
Bapa dan dari Yesus Kristus Penyelamat kita, serta Roh Kudus beserta kita.
Segala Kemuliaan bagi Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus, yang tidak
pernah memisahkan kami dari kasih-Nya sekarang dan selama-lamanya”

Umat: (menyanyikan) Haleluya, Amin (bunyi lonceng 3x)
Syair: Sutarno  Lagu: Tradisional Jawa

711 7 5 7l1..711 7 5 7l1..

A-min, ha-le -lu -ya! A-min, ha -le -lu -ya!
711 3 4 5|l4a..3|5 4 3 a|3..|l
Ter -pu -ji na-ma-Mu! A-min, ha -le -lu -ya!
SAAT TEDUH (duduk)
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FORMULIR PERSIAPAN PERJAMUAN KUDUS

Saudara-saudara yang terkasih dalam Tuhan Yesus Kristus.

Pada hari Minggu, 23 Agustus 2026 pukul 07.30 dan 10.00 WIB di GKI Graha
Raya Tangerang Selatan, kita akan merayakan Perjamuan Kudus. Untuk
menyambut dan ikut serta dalam perayaan itu, marilah kita mempersiapkan
diri secara bersama-sama.

1.

Pada perjamuan malam terakhir, Kristus menghendaki kita merayakan
perjamuan kudus untuk mengenang—Nya. Mengenang Kristus berarti
mengalami kehadiran-Nya seperti murid-murid-Nya dahulu mengalami
kehadiran-Nya bersama mereka. Mengenang Kristus juga berarti
menyadari secara pribadi seluruh kehidupan Kristus yang
diberikanNya bagi keselamatan dunia, sejak la lahir, melayani,
menderita sengsara, mati, dibangkitkan dan dimuliakan di surga.

Mari kita merenungkannya :

. Apakah kita benar-benar rindu untuk berjumpa secara pribadi
dengan Kristus, untuk mengalami kasih, kuasa dan
kebenaranNya yang membaharui hidup kita?

. Apakah kita menghayati bahwa seluruh kehidupan dan karya
Kristus, yaitu kelahiran-Nya, pelayanan-Nya, penderitaan-Nya,
kematian-Nya, Kebangkitan-Nya, kenaikan-Nya ke surga,
sampai dengan kedatangan-Nya kembali, terkait erat dengan
kehidupan kita?

Pada perjamuan malam terakhir, ketika Kristus memecah roti dan
mengangkat cawan. Dia membagikan tubuh dan darah-Nya sendiri
kepada murid-murid-Nya. Menerima tubuh dan darah-Nya berarti
dipersatukan dengan Kristus sehingga Dia menjadi Kepala dan kita
tubuh-Nya. Menerima tubuh dan darah-Nya berarti kita dipersatukan
dengan semua orang yang menerima-Nya juga menjadi satu tubuh
dan satu roh.
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Mari kita merenungkannya :

+ Apakah kita menghayati bahwa Kristus adalah Kepala seluruh
kehidupan kita, dalam hidup berjemaat dan bermasyarakat dalam
keluarga dan pekerjaan kita?

» Apakah saudara dan saya menghayati bahwa kita adalah anggota
tubuh Kristus, yang saling mengasihi seorang terhadap yang lain.

Ketika kita bersatu dengan Kristus, Roti Hidup yang dipecah-pecahkan
bagi dunia ini, kita pun dipersatukan dalam kematian dan kebangkitan
Kristus.

Dipersatukan dengan Kristus berarti diutus untuk mengosongkan dan
menyangkal diri, memikul salib dan mengikut Kristus. Dipersatukan
dengan Kristus berarti diutus untuk memberi hidup kita demi keselamatan
dunia.

Mari kita merenungkannya :

» Apakah dalam persekutuan dengan Kristus, kita mau berkurban dan
menjadi berkat bagi sesama Saudara?

* Apakah kita menyadari bahwa sebagai anggota tubuh Kristus di
tengah dunia, kita menjadi mata dan telinga bagi Kristus yang melihat
dan mendengarkan, serta peduli terhadap kebutuhan dan masalah
sesama kita? Sudahkah kita menjadi mulut bagi Kristus untuk
menyuarakan kebenaran dan keadilan dalam lingkungan kita?
Sudahkah kita menjadi tangan bagi Kristus yang berkarya
memperjuangkan damai sejahtera di muka bumi?

Kiranya Roh Kudus menolong kita semua dalam mempersiapkan diri
untuk merayakan Perjamuan kudus mendatang.
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